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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING
TERHADAP HASIL BELAJAR PKn SISWA KELAS V

SD NEGERI 3 METRO PUSAT

Oleh

SUNITA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar PKn siswa kelas V

SD Negeri 3 Metro Pusat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

yang signifikan pada penerapan model problem based learning terhadap hasil

belajar PKn. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksprimen dengan

desain eksperimen Non-Equivalent Group Design. Data penelitian diperoleh dari

preteset dan posttest, dengan instrumen yang digunakan angket untuk mengukur

efektivitas pengaruh penerapan model problem based learning, dan soal pilihan

jamak untuk mengukur hasil belajar siswa. Hasil pengujian hipotesis

menggunakan rumus uji t-test diperoleh nilai thitung > ttabel berarti Ha diterima.

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran

problem based learning terhadap hasil belajar PKn siswa  kelas V SD Negeri 3

Metro Pusat.

Kata Kunci: hasil belajar, problem based learning, PKn.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses yang dialami oleh setiap orang yang

berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan

potensi yang dimiliki individu, membentuk kepribadian yang cakap dan

kreatif, serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Undang-Undang No.

20 tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional

(Sisdiknas) menjelaskan bahwa.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (Kemendiknas, 2003: 3).

Proses pendidikan memberikan kesempatan bagi seseorang agar dapat

mengembangkan segala potensi yang mereka miliki. Potensi tersebut

dikembangkan agar menjadi kemampuan yang semakin lama semakin

meningkat baik aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan

keterampilan (psikomotor). Kemampuan ini akan diperlukan oleh individu

tersebut untuk kehidupannya dalam bermasyarakat, berbangsa, serta

berkontribusi pada kesejahteraan kehidupan umat manusia. Oleh karena itu
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suatu kegiatan pembelajaran memiliki tujuan untuk meningkatkan

kompetensi siswa.

Tujuan pendidikan di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan peserta

didik menjadi warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten.

Pendidikan juga diharapkan dapat menanamkan prinsip dan semangat

kebangsaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang

berdasarkan Pancasila, Undang-Undang Dasar (UUD) 1945, dan Negara

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Salah satu mata pelajaran yang ada di

sekolah dasar yang dapat membentuk siswa menjadi calon bangsa

berkarakter Pancasila dan UUD 1945 adalah mata pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn).

Menurut Susanto (2013: 225) menjelaskan bahwa Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) adalah mata pelajaran yang digunakan
sebagai wadah untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur
dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia. Nilai luhur
dan moral ini diharapkan dapat diwujudkan dalam prilaku siswa
sehari-hari baik sebagai individu ataupun masyarakat, makhluk
ciptaan Tuhan, serta warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa
dan negara.

Pembelajaran pendidikan PKn di sekolah dasar dimaksudkan sebagai suatu

proses pembelajaran dalam rangka membantu siswa agar dapat belajar

dengan baik dan membentuk manusia Indonesia seutuhnya. Pembentukan

karakter bangsa yang diharapkan mengarah pada terciptanya suatu

masyarakat yang menempatkan demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara. Hal ini tentunya berlandaskan pada Pancasila, Undang-Undang

Dasar (UUD) 1945, dan norma-norma yang berlaku di masyarakat.
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Menurut Susanto (2013: 231) tujuan pembelajaran PKn di sekolah
dasar adalah untuk menjadikan warga negara yang baik, yaitu warga
negara yang tahu, mau, dan sadar akan hak dan kewajibannya. Dengan
demikian, diharapkan kelak dapat menjadi bangsa yang terampil dan
cerdas, yang bersikap baik sehingga mampu mengikuti kemajuan
teknologi modern.

Menurut Setianingsih, Amelia, dkk., (2009: 14) dalam pembelajaran PKn,

guru masih mengajar dengan menggunakan metode konvensional yaitu

metode ceramah  yang mengharapkan siswa Duduk, Diam, Dengar, Catat,

dan Hafal (3DCH). Hal tersebut membuat siswa kurang tertarik, merasa

bosan,  jenuh, dan kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar pada

pembelajaran PKn. Ini terjadi karena ketidakpahaman para pengajar dalam

menentukan metode yang tepat saat mengajar sehingga tujuan pembelajaran

tidak tersampaikan dengan baik. Padahal bagi guru profesional dituntut

untuk memberikan pembinaan keutuhan diri peserta didik agar tidak

menjadi manusia yang arogan, egois dan individualis, meterialis, dan

bahkan bersombong diri pada penciptanya.

Permasalahan tersebut juga terjadi di SD Negeri 3 Metro Pusat. Berdasarkan

hasil observasi dan wawancara pada bulan September 2017, diperoleh

informasi bahwa kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat masih banyak  siswa

yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) terutama pada

hasil belajar mata pelajaran PKn. Adapun nilai mid semester ganjil mata

pelajaran PKn kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat tahun pelajaran 2017/2018

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Rekapitulasi nilai mid semester ganjil kelas V SD Negeri 3
Metro Pusat tahun pelajaran 2017/2018

Kelas Jumlah
siswa

IPA IPS PKn Matematika Bahasa
Indonesia

<70 ≥70 <70 ≥70 <70 ≥70 <65 ≥65 <70 ≥70
VA 26 14 12 17 9 21 5 15 11 8 18
VB 24 7 17 5 19 6 18 11 13 8 16
Siswa 50 21 29 22 28 27 23 26 24 16 34
Persentase 42% 58% 44% 56% 54% 46% 52% 48% 32% 68%

(Sumber: Daftar nilai kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat)

Berdasarkan tabel hasil rekapitulasi nilai mid semester dari beberapa mata

pelajaran dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan

di atas, terlihat bahwa persentase ketuntasan IPA sebesar 58%, sedangkan

untuk mata pelajaran IPS sebesar 56%,  PKN sebesar 46%, Matematika

sebesar 48%, dan Bahasa Indonesia sebesar 68%.  Hal ini membuktikan

bahwa ketuntasan siswa dalam  belajar lebih rendah pada mata pelajaran

PKN. Persentase siswa yang belum tuntas pada mata pelajaran PKn lebih

besar dari mata pelajaran lainnya, menunjukkan bahwa siswa belum mampu

memahami pembelajaran, sehingga masih banyak yang belum dapat

mencapai KKM. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini, peneliti memilih mata

pelajaran PKn dan memilih kelas VA sebagai kelas eksperimen, sedangkan

kelas VB sebagai kelas kontrol.

Peneliti melaksanakan observasi saat pembelajaran sedang berlangsung,

untuk melihat lebih detail permasalahan yang ada di kelas V terutama kelas

VA SD Negeri 3 Metro Pusat. Berdasarkan observasi yang peneliti

laksanakan di kelas VA SD Negeri 3 Metro Pusat,  terlihat proses

pembelajaran di kelas VA masih berpusat pada guru (teacher centered).
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Guru lebih banyak menggunakan kegiatan ceramah dibandingkan dengan

keaktifan siswa dalam belajar. Ketidakpahaman guru dalam penggunaan

metode pembelajaran yang kurang bervariasi juga terlihat selama proses

pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa cenderung merasa bosan dan

jenuh, sehingga timbulnya kecenderungan ketidaktertarikan siswa pada

pembelajaran PKn. Siswa juga beranggapan bahwa pembelajaran PKn

merupakan pembelajaran yang hanya mementingkan hafalan, kurang

menekankan aspek penalaran, sehingga menyebabkan tidak adanya

partisipasi serta kemauan berpikir kritis selama proses belajar mengajar di

kelas.

Permasalahan tersebut diharapkan dapat diatasi salah satunya dengan cara

guru  menerapkan model pembelajaran yang baik agar siswa dapat lebih

aktif dan mampu meningkatkan pemahaman tentang apa yang dipelajari.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan

hasil belajar siswa adalah model pembelajaran problem based learning

dalam proses pembelajaran di kelas. Beberapa alasan yang mendasari

perlunya menerapkan model  pembelajaran problem based learning yaitu

karena dalam pelaksanaannya model ini melatih siswa memecahkan

masalah, pengalaman belajar yang relevan dan kontekstual dalam

kehidupan nyata serta mengembangkan mental yang kaya dan kuat pada

siswa.

Menurut Ratumanan (dalam Citra 2015: 4) problem based learning
membantu siswa memperoleh informasi yang sudah jadi dalam
benaknya dan menyusun pengetahuannya sendiri tentang dunia sosial
dan sekitarnya. Siswa yang terlibat dalam pembelajarann berbasis
masalah, memerlukan satu masalah untuk dipecahkan dan untuk siswa
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yang tidak berpengalaman, masalah-masalah akan paling efektif jika
masalah tersebut konkret dan dekat dengan kesehariannya.

Model problem based learning dirancang untuk melatih siswa berpikir

kritis. Jika siswa berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta

pengetahuan yang menyertainya, maka akan menghasilkan pengetahuan

yang benar-benar bermakna. Pembelajaran dengan menggunakan model

problem based learning dikembangkan untuk membantu siswa

mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan

keterampilan intelektual. Peran guru sebagai penyaji masalah, mengadakan

dialog, memberi fasilitas, memberikan dorongan yang dapat meningkatkan

keterampilan intelektual peserta didik. Model ini tidak hanya melatih siswa

untuk berpikir secara kritis tapi juga mengajak siswa untuk menganalisis

nilai-nilai yang muncul dalam berbagai isu atau permasalahan yang

diajukan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengetahui bahwa

penggunaan model pembelajaran problem based learning dapat

meningkatkan hasil belajar siswa namun, perlu dibuktikan secara ilmiah.

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk  mengangkat judul dalam skripsi ini,

yaitu: “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning terhadap Hasil

Belajar PKn Siswa Kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut.
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1. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered).

2. Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah.

3. Siswa merasa bosan dan jenuh saat proses pembelajaran.

4. Tidak adanya partisipasi serta kemauan berpikir kritis siswa selama

proses belajar.

5. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi.

6. Kurang menekankan aspek penalaran.

7. Rendahnya hasil belajar PKn siswa.

C. Pembatas Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah dalam

penelitian ini pada pengaruh penerapan model problem based learning

terhadap hasil  belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian yakni:

“Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model

problem based learning terhadap hasil  belajar PKn siswa kelas V SD

Negeri 3 Metro Pusat?”.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model

problem based learning terhadap hasil  belajar PKn siswa kelas V SD

Negeri 3 Metro Pusat.
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F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Siswa

Diharapkan siswa dapat memperoleh pembelajaran yang bermakna,

menyenangkan dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran PKn.

2. Guru

Sebagai panduan dalam upaya mengoptimalkan pelajaran PKn dengan

mengunakan model pembelajaran yang bervariasi seperti problem

based learning dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi pihak sekolah

sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan mutu semua mata

pelajaran pada umumnya dan khususnya pada mata pelajaran PKn.

4. Peneliti

Menjadi sarana pengembangan wawasan mengenai model

pembelajaran serta dapat menambah pengetahuan tentang penelitian

eksperiment dan model pembelajaran problem based learning.

G. Ruang Lingkup Masalah

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

2. Objek penelitian ini model problem based learning terhadap hasil

belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat.

3. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat.
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II. KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Macam-macam Model Pembelajaran di SD

Model pembelajaran digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan

pembelajaran. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara

khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus

atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik

pembelajaran. Menurut Joyce dan Well (dalam Rusman 2015: 133) model

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk

membentuk kurikulum, merancang bahan pembelajaran, dan membimbing

pembelajaran di kelas atau yang lain.

Sedangkan menurut Fathurrohman (2015: 9) macam-macam model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran antara lain.

a. Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning).
b. Model pembelajaran inkuiri.
c. Model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).
d. Model pembelajaran berbasis proyek (project based learning).
e. Model pembelajaran autentik (Authentic Learning).
f. Model pembelajaran berbasis sumber.
g. Model pembelajaran berbasis kerja (work based learning).
h. Model pembelajaran transformatif.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan model

pembelajaran adalah suatu konsep atau rancangan pembelajaran yang dapat

diterapkan oleh guru secara sistematis untuk mengorganisasikan

pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran berbasis

masalah (problem based learning) karena model ini dirasa dapat membantu

guru dalam meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 3

Metro Pusat dan dapat menumbuhkan sikap kritis siswa dalam berpikir.

2. Model Problem Based Learning

a. Pengertian Model Problem Based Learning

Istilah problem based learning berasal dari bahasa Inggris yang berarti

suatu model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip menggunakan

masalah sebagai titik awal integrasi pengetahuan baru. Menurut Trianto

(2009: 90) pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model

pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang

membutuhkan penyelidikan yang autentik yakni penyelidikan yang

membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan nyata. Shoimin

(2014: 129) menyatakan bahwa model pembelajaran problem based

learning melatih dan mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan

masalah yang berorientasi pada masalah autentik dari kehidupan aktual

siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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Menurut Faturrohman (2015: 112) problem based learning adalah
pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik) yang
tidak terstruktur dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta
didik untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah
dan berpikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa model problem based

learning adalah suatu model pembelajaran yang menyajikan masalah

sebagai landasan awal untuk membangun kemampuan berpikir kritis

siswa dengan terampil memecahkan masalah, sekaligus membangun

pengetahuan baru. Masalah yang disajikan adalah masalah yang memiliki

konteks dengan dunia nyata, sehingga mampu mendorong siswa untuk

berpikir secara aktif sesuai dengan pengalaman yang pernah dialami.

b. Tujuan Pembelajaran Model Problem Based Learning

Tujuan problem based learning adalah untuk membantu siswa

mengembangkan pengetahuan fleksibel yang dapat diterapkan dibanyak

situasi. Trianto (2009: 94- 95) menyatakan bahwa tujuan model problem

based learning adalah untuk membantu siswa mengembangkan

keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah, belajar

peranan orang dewasa yang autentik, serta menjadi pelajar yang mendiri.

Menurut Shoiman (2014: 130) problem based learning bertujuan

mengembangkan pengetahuan siswa, memudahkan siswa memahami

masalah, dan  terjadinya interaksi ilmiah dan tukar pemikiran antarsiswa.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti mendefinisikan tujuan

problem based learning ialah mengembangkan kemampuan berpikir dan

memecahkan masalah sehingga menjadi pelajar yang mandiri. Masalah
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yang dijadikan sebagai fokus pembelajaran dapat diselesaikan siswa

melalui kerja kelompok sehingga dapat memberi pengalaman belajar

yang beragam pada siswa seperti kerjasama dan interaksi dalam

kelompok. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa model problem based

learning dapat memberikan pengalaman yang bermakna pada siswa.

c. Karakteristik Model Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristik tersendiri yang

membedakan dengan model pembelajaran lainnya. Menurut Trianto

(2009: 94) model problem based learning memiliki beberapa

karakteristik atau ciri-ciri utama yaitu sebagai berikut.

1) Pengajuan pertanyaan atau masalah.
2) Memusatkan keterkaitan antar disiplin.
3) Penyelidikan autentik, kerjasama, dan menghasilkan karya dan

peragaan.
4) Pembelajaran berdasarkan masalah tidak dirancang untuk

membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya
kepada siswa.

Pendapat lain dikemukanan oleh Shoiman (2014: 130) karakteristik

problem based learning adalah sebagai berikut.

1) Learning is student centered (pembelajaran berpusat pada
siswa).

2) New information is acquired through self directed learning
(informasi baru diperoleh melalui pengalaman sendiri secara
langsung).

3) Learning accurs in small groups (pembelajaran dilakukan dalam
kelompok kecil).

4) Teachers act as facilitators (guru berperan sebagai fasilitator).
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Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik problem

based learning yaitu: (1) adanya penyajian suatu masalah yang

berorientasi pada permasalahan dunia nyata; (2) pembelajaran berpusat

pada siswa sehingga suasana menjadi aktif dan menyenangkan; (3) guru

sebagai fasilitator yang memotivasi siswa; serta (4) terciptanya kerja

kelompok dengan menekankan pada aktivitas kolaboratif, komunikatif,

dan kooperatif dalam upaya pemecahan masalah.

d. Langkah-langkah Pembelajaran Model Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran memiliki prosedur untuk diterapkan pada

proses pembelajaran. Model problem based learning juga memiliki

langkah-langkah yang digunakan untuk membuat skenario pembelajaran.

Ibrahim (dalam Trianto 2009: 98) mengemukakan langkah-langkah

problem based learning adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Langkah-langkah model problem based learning

Tahap Tingkah laku guru

Tahap-1
Orientasi siswa pada
masalah.

Tahap-2
Mengorganisasi siswa
untuk belajar.

Tahap-3
Membimbing pengalaman
individual kelompok

Tahap-4
Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya.

Tahap-5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik
yang diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat pada
aktivitas pemecahan masalah.

Membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah.

Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan, dan membantu mereka
untuk berbagi tugas dengan temannya.

Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka
gunakan.

(Sumber: Ibrahim (dalam Trianto, 2009: 98))
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Menurut Shoimin (2014: 131) langkah-langkah problem based
learning adalah sebagai berikut.

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik
yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.

2) Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut
(menetapkan topik,tugas, jadwal, dll).

3) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan
pemecahan masalah.

4) Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka
berbagi tugas dengan temannya.

5) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi.

Apabila langkah-langkah problem based learning dipenuhi dan

dilaksanakan dengan benar, maka akan terciptanya proses pembelajaran

yang maksimal dan baik. Proses tersebut akan membantu siswa lebih

aktif selama kegiatan belajar dan lebih mandiri.

Lebih lanjut, Sanjaya (2007: 218) menjelaskan langkah-langkah
model problem based learning yaitu sebagai berikut.

1) Menyadari masalah
Pada tahap ini guru membimbing siswa pada kesadaran adanya
kesenjangan yang dirasakan oleh manusia atau lingkungan
sosial. Kemampuan yang harus dicapai siswa pada tahap ini
adalah siswa dapat menentukan kesenjangan yang terjadi dari
berbagai fenomena yang ada.

2) Merumuskan masalah
Rumusan masalah sangat penting, sebab selanjutnya akan
berhubungan dengan kejelasan dan kesamaan persepsi tentang
masalah dan berkaitan dengan data-data apa yang harus
dikumpulkan untuk menyelesaikannya.

3) Merumuskan hipotesis
Kemampuan siswa yang diharapkan pada tahap ini adalah
siswa dapat menentukan sebab akibat dari masalah yang ingin
diselesaikan. Melalui analisis sebab akibat ini lah pada
akhirnya siswa diharapkan dapat menentukan berbagai
kemungkinan penyelesaian masalah.
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4) Mengumpulkan data
Sebagai proses berpikir empiris, keberadaan data dalam proses
berpikir ilmiah merupakan hal yang sangat penting. Sebab,
menentukan cara penyelesaian masalah sesuai dengan hipotesis
yang diajukan harus sesuai dengan data yang ada.

5) Menguji hipotesis dan menentukan pilihan penyelesaian
Siswa dilatih untuk menentukan hipotesis mana yang diterima
dan ditolak. Kemampuan siswa yang diharapkan muncul pada
tahap ini adalah kecakapan menelaah data sekaligus
membahasnya  untuk melihat hubungannya dengan masalah
yang dikaji. Setelah itu, siswa dilatih untuk menentukan
penyelesaian yang tepat. Kemampuan yang diharapkan dari
tahap akhir ini adalah kecakapan memilih alternatif
penyelesaian yang memungkinkan dapat dilakukan serta dapat
memperhitungkan kemungkinan yang akan terjadi sehubungan
dengan alternatif yang dipilihnya, termasuk memperhitungkan
akibat yang akan terjadi pada setiap pilihan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menggunakan langkah-

langkah yang diungkapkan oleh Sanjaya (2007:218). Alasannya karena

langkah-langkah dalam pemecahan masalahnya sangat terlihat jelas.

Langkah-langkah tersebut yaitu: (1) menyadari masalah; (2) merumuskan

masalah; (3) merumuskan hipotesis; (4) mengumpulkan data; (5) menguji

hipotesis dan menentukan pilihan penyelesaian. Kelima langkah tersebut

juga sesuai dengan langkah berpikir secara ilmiah.

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning

Sama halnya dengan model-model pembelajaran yang lain, problem

based learning juga memiliki kelebihan dan kekurangan dalam

penerapannya. Menurut Trianto (2009: 96) mengemukakan kelebihan

dan kekurangan dari penerapan model problem based learning.

Kelebihan dari penerapan model problem based learning adalah
sebagai berikut.
1) Realistik dengan kehidupan siswa.
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2) Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa.
3) Memupuk sifat inquiry siswa.
4) Retensi konsep jadi kuat.
5) Memupuk kemampuan problem solving.

Sedangkan kekurangan dari penerapan model problem based
learning adalah sebagai berikut.

1) Persiapan pembelajaran yang kompleks.
2) Sulitnya mencari problem yang relevan.
3) Sering terjadi miss-konsepsi.
4) Model ini memerlukan waktu yang cukup lama dalam proses

penyelidikan.

Pendapat lain dikemukakan oleh Shoimin (2014: 132) model problem

based learning memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut.

Kelebihan problem based learning
1) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan

masalah dalam situasi nyata.
2) Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya

sendiri melalui aktivitas belajar.
3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang

tidak ada hubungannya, tidak perlu dipelajari oleh siswa.
4) Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.
5) Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan,

baik dari perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.
6) Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya

sendiri.
7) Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi

ilmiah dalam kegiatan diskusi atau persentasi hasil pekerjaan
mereka.

8) Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui
kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.

Kekurangan problem based learning
1) Problem based learning tidak dapat diterapkan untuk setiap

materi pelajaran, ada bagian guru berperan aktif dalam
menyajikan materi. Problem based learning lebih cocok untuk
pembelajaran yang menuntut kemampuan tertentu yang
kaitannya dengan pemecahan masalah.

2) Dalam satu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang
tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas sehingga
siswa berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya, baik
dari buku ataupun informasi lainnya.
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Berdasarkan penjelasan para ahli tentang kelebihan dan kekurangan

model problem based learning tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa

kelebihan model problem based learning adalah membiasakan siswa

untuk menghadapi masalah dan berpikir kritis untuk menemukan solusi

pemecahan masalah melalui kegiatan penyelidikan. Kekurangan model

problem based learning adalah membutuhkan waktu yang lama serta

guru harus memiliki kemampuan yang baik untuk memotivasi siswa

dalam kegiatan pembelajaran. Kekurangan tersebut dapat diatasi dengan

memberikan batasan waktu dalam pemecahan masalah dan guru harus

selalu memantau kegiatan pembelajaran dan memotivasi siswa agar dapat

melaksanakan tanggung jawab sesuai tugas yang telah dibagi ke dalam

kelompok.

3. Metode yang Digunakan Guru di Kelas Kontrol

Metode mengajar adalah cara seorang guru yang digunakan dalam mengajar

agar proses transfer ilmu berjalan dengan mudah sehingga siswa menjadi

lebih paham. Penggunaan metode merupakan salah satu faktor penentu

keberhasilan dalam pembelajaran. Aqib, dkk., (2014: 102) menyatakan

bahwa secara khusus metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara atau

pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan.

Suprihatiningrum (2013: 282) metode pembelajaran merupakan alat
untuk mencapai tujuan pembelajaran, operasionalisasi dan strategi
pembelajaran dalam menyiasati perbedaan individual siswa,
meningkatkan motivasi belajar, serta meningkatkan daya serap materi
bagi siswa dan berdampak terhadap pencapaian tujuan.
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

metode adalah cara yang digunakan oleh seorang guru untuk melaksanakan

proses belajar mengajar yang digunakan dalam menyampaikan materi yang

telah disusun pada proses pembelajaran. Metode pembelajaran digunakan

untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Terdapat beberapa

metode yang digunakan guru dalam mengajar diantaranya sebagai berikut

a. Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan salah satu metode mengajar yang paling

banyak digunakan dalam proses belajar mengajar. Penggunaan metode

ini sifatnya sangat praktis dan efisien bagi pemberian pengajaran yang

bahannya banyak dan mempunyai banyak siswa. Metode ceramah

merupakan cara mengajar yang paling tradisional dan telah lama

dijalankan dalam sejarah pendidikan. Oleh karena itu, metode ini boleh

dikatakan sebagai metode pengajaran tradisional karena sejak dulu

metode ini digunakan sebagai alat komunikasi guru dalam

menyampaikan materi pelajaran.

Menurut Sudjana (2005: 77) metode ceramah adalah penyampaian

pembelajaran secara lisan. Hamdayama (2014: 28) menyatakan bahwa

metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode tradisional

karena sejak dulu metode ini harus dipergunakan sebagai alat komunikasi

lisan antara guru dan siswa dalam interaksi edukatif. Menurut Sanjaya

(2008: 145) metode ceramah dapat diartikan sebagai penyajian materi

pembelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan secara

langsung kepada siswa.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

metode ceramah merupakan metode tradisional sebagai cara

menyampaikan materi pelajaran oleh guru kepada siswa secara lisan.

Metode ceramah ini merupakan metode yang lebih banyak dipakai sejak

dulu dalam proses pembelajaran di sekolah mulai dari tingkat yang

rendah sampai ke tingkat perguruan tinggi.

Menurut Hamdayama (2014: 169) metode ceramah memiliki kelebihan

dan kekurangan sebagai berikut.

1) Kelebihan
a) Guru mudah menguasai kelas karena guru menyampaikan

informasi dan materi secara langsung dengan tatap muka
langsung dengan siswa.

b) Metode dianggap paling ekonomis waktu dan biaya karena
waktu materi dapat diatur oleh guru secara langsung, materi
dan waktu pelajaran sangat ditentukan oleh sistem nilai yang
dimiliki oleh guru yang bersangkutan.

c) Mudah dilaksanakan.
d) Dapat diikuti siswa dalam jumlah besar, bisa juga dengan

menggunakan media sound sistem sehingga suara guru yang
sedang menerangkan bisa terdengar lebih keras dengan
jangkauan suara lebih jauh.

e) Guru mudah menerangkan bahan pelajaran berjumlah besar.
2) Kekurangan

a) Guru mudah menerangkan bahan pelajaran berjumlah besar.
b) Siswa yang lebih tanggap dari sisi visual akan menjadi rugi

dan siswa yang lebih tanggap auditifnya dapat lebih besar
menerimanya bila terlalu lama membosankan.

c) Sukar mengontrol sejauh mana pemerolehan belajar siswa.
d) Menyebabkan siswa pasif.

Pendapat lain dikemukakan oleh Djamarah dan Zain (2013: 97) bahwa

kelebihan dan kekurangan metode ceramah adalah sebagai berikut.

1) Kelebihan
a) Guru mudah menguasai kelas.
b) Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas.
c) Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar.
d) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya.
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e) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik.
2) Kekurangan

1) Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata). Anak
yang visual menjadi rugi, sedangkan anak yang auditif
(mendengar) yang besar menerimanya.

2) Bila selalu digunakan dan terlalu lama, membosankan.
3) Guru sukar sekali membuat siswa mengerti dan tertarik

pada ceramahnya.
4) Menyebabkan siswa menjadi pasif.

Berdasarkan beberapa teori di atas, peneliti menyimpulkan kelebihan

metode ceramah meliputi: (1) guru mudah menguasai kelas; (2) metode

yang paling ekonomis dari segi waktu, biaya, dan pelaksanaanya; dan

(3) guru mudah menerangkan pelajarannya dengan baik. Kekurangan dari

metode ceramah meliputi: (1) kegiatan pengajaran menjadi verbalisme;

(2) siswa yang visual menjadi rugi dan yang auditif dapat lebih besar

menerimanya; (3) siswa cepat bosan bila selalu digunakan dan terlalu

lama menggunakannya; dan (4) siswa menjadi pasif.

b. Metode Penugasan

Metode penugasan adalah metode penyajian bahan dengan cara guru

memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar.

Menurut Hamdayama (2014: 183) mengemukakan bahwa metode

penugasan merupakan penyajian bahan di mana guru memberikan tugas

tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Djamarah dan Zain

(2013: 85) metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu

banyak, sementara waktu sedikit. Artinya, banyaknya bahan yang

tersedia dengan waktu yang kurang.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

metode penugasan adalah metode penyajian bahan yang diberikan

kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Metode penugasan bisa

dilakukan di dalam kelas sebagai latihan atau untuk tugas individu.

Metode penugasan memiliki kelebihan dan kekurangan.

Menurut Hamdayama (2014: 187) menyampaikan kelebihan dan

kekurangan dari metode penugasan adalah sebagai berikut.

1) Kelebihan
a) Dapat dilaksanakan pada berbagai materi pembelajaran.
b) Melatih daya ingat dan hasil belajar siswa.
c) Jika tugas individu dapat melatih belajar mandiri siswa dan

jika tugas kelompok melatih belajar bersama mengusai
materi.

d) Mengembangkan kreativitas siswa.
e) Meningkatkan keaktifan belajar siswa pengetahuan yang

diperoleh siswa baik dari hasil belajar, hasil eksperimen, atau
penyelidikan, banyak berhubungan dengan minat dan
berguna untuk hidup mereka.

2) Kekurangan
a) Seringkali siswa melakukan penipuan di mana mereka hanya

meniru hasil pekerjaan orang lain tanpa mau bersusah payah
mengerjakan sendiri.

b) Terkadang tugas itu dikerjakan orang lain tanpa pengawasan.
c) Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan

individual.
d) Sulit mengukur keberhasilan belajar peserta didik.

Menurut Djamarah dan Zain (2013: 87) kelebihan dan kekurangan

metode penugasan adalah sebagai berikut.

1) Kelebihan
a) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar

individual dan kelompok.
b) Dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar

pengawasan guru.
c) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa.
d) Dapat mengembangkan kreativitas siswa.
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2) Kekurangan
a) Siswa sulit untuk dikontrol, apakah benar siswa yang

mengerjakan tugas ataukah orang lain.
b) Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif

mengerjakan dan menyelesaikannya adalah anggota tertentu
saja, sedangkan anggota lainnya tidak berpartisipasi dengan
baik.

c) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan
perbedaan individu siswa.

d) Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi)
dapat menimbulkan kebosanan siswa.

Berdasarkan penjelasan para ahli tentang kelebihan dan kekurangan

metode penugasan, peneliti menyimpulkan kelebihan dari metode

penugasan meliputi: (1) merangsang siswa dalam melakukan aktivitas

belajar individual dan kelompok; (2) mengembangkan kemandirian siswa

di luar pengawasan guru; (3) mengembangkan kreativitas siswa; dan

(4) meningkatkan keaktifan belajar siswa. Kekurangan dari metode

penugasan meliputi: (1) siswa sulit untuk dikontrol; (2) terkadang tugas

itu dikerjakan orang lain tanpa pengawasan; (3) tidak mudah memberikan

tugas yang sesuai dengan perbedaan individu siswa; dan (4) sulit

mengukur keberhasilan belajar siswa.

c. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah suatu cara mengajar atau menyajikan materi

melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa

memahami materi tersebut. Menurut Hamdayama (2014: 107) metode

tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan

yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula

dari siswa kepada guru.
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Sudjana (2005: 78) metode tanya jawab merupakan metode
mengajar yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung
yang bersifat lalu lintas dua arah sebab pada saat yang sama terjadi
dialog antara guru dan siswa. Siswa bertanya guru menjawab atau
sebaliknya, guru bertanya siswa menjawab.

Berdasarkan beberapa teori tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa

metode tanya jawab adalah metode yang memungkinkan terjadinya

komunikasi langsung antara guru dan siswa pada saat proses

pembelajaran berlangsung. Metode tanya jawab memiliki kelebihan dan

kekurangan.

Menurut Hamdayama (2014: 109) kelebihan dan kekurangan dari metode

tanya jawab yaitu sebagai berikut.

1) Kelebihan
a) Kelas akan hidup karena anak didik aktif berfikir dan

menyampaikan pikiran melalui berbicara.
b) Baik sekali untuk melatih anak didik agar berani

mengemukakan pendapatnya.
c) Akan membawa kelas ke dalam suasana diskusi.

2) Kekurangan
a) Siswa sering merasa takut, apabila guru kurang dapat

mendorong siswa untuk berani, dengan menciptakan suasana
yang tidak tegang melainkan akrab.

b) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan
tingkat berpikir dan mudah dipahami siswa.

c) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa tidak
dapat menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang.

d) Pembicaraan sering menyimpang dari pokok persoalan bila
dalam mengajukan pertanyaan.

Pendapat lain dikemukakan oleh Djamarah dan Zain (2013: 95) bahwa

kelebihan metode tanya jawab yakni sebagai berikut.

1) Kelebihan
a) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa,

sekalipun ketika itu siswa sedang ribut, yang mengantuk
kembali tegar dan hilang kantuknya.
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b) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya
pikir, termasuk daya ingatan.

c) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat.

2) Kekurangan
a) Guru hanya memberikan giliran pada siswa tertentu saja.
b) Hanya dikuasai oleh siswa yang pandai.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan kelebihan

dari metode tanya jawab meliputi: (1) pertanyaan dapat menarik dan

memusatkan perhatian siswa; (2) melatih siswa agar berani

mengemukakan pendapatnya; dan (3) membawa kelas ke dalam suasana

diskusi. Kekurangan dari metode tanya jawab meliputi: (1) siswa merasa

takut; (2) tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat

berpikir dan mudah dipahami siswa; (3) waktu sering banyak terbuang;

dan (4) jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk

memberikan pertanyaan kepada setiap siswa.

4. Belajar dan Pembelajaran

a. Belajar

1) Pengertian Belajar

Istilah belajar memiliki pengertian yang bermacam-macam. Salah satu

di antaranya adalah Winkel (dalam Susanto 2013: 4) belajar adalah

suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara

seseorang dengan lingkungannya, dan menghasilkan perubahan dalam

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat

relatif konstan dan berbekas. Trianto (2009: 16) mengungkapkan

bahwa belajar merupakan perubahan individu yang terjadi melalui
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pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau pekembangan

tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Menurut Hamalik

(2008: 27) belajar adalah modifikasi atau memperteguh pengetahuan

melalui pengalaman.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa belajar

merupakan suatu kegiatan yang mempunyai tujuan untuk mengubah

tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan

maupun sikap melalui pengalamannya. Seorang pembelajar memiliki

kemampuan untuk mempelajari dan menyimpulkan dari setiap

pengetahuan yang diperolehnya secara kontekstual. Secara garis besar

pengetahuan yang diperoleh tanpa disadari akan terus berkembang

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dan bagaimana seorang

pembelajar menghadapi tantangan di dalam segala aspek kehidupan.

2) Tujuan Belajar

Belajar sangat penting dalam kehidupan manusia. Menurut Oemar

Hamalik (2008: 73) tujuan belajar merupakan seperangkat hasil yang

hendak dicapai setelah siswa melakukan kegiatan belajar. Siswa tidak

hanya dinilai dalam hal akademik saja, tetapi perilaku selama proses

belajar juga mendapatkan penilaian. Hal ini bertujuan untuk

membentuk karakter siswa agar menjadi siswa yang berpikir kritis,

kreatif dan inovatif. Tujuan belajar menurut Sadirman (2008:28)

adalah proses untuk mendapatkan pengetahuan, Penanaman konsep

dan keterampilan, dan Pembentukan sikap.
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Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa tujuan

belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa

telah melakukan perbuatan belajar yang umumnya meliputi

pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru. Perubahan

tersebut diharapkan ke arah yang lebih positif.

3) Teori Belajar

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai

bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di

dalam pikiran siswa. Winataputra (2007: 26) menjelaskan beberapa

teori belajar sebagai berikut.

1) Teori Belajar Behavioristik
Belajar merupakan perubahan tingkah laku, khususnya
perubahan kapasitas siswa untuk beperilaku (yang baru)
sebagai hasil belajar, bukan sebagai hasil proses pematangan
(pendewasaan) semata. Perubahan perilaku manusia sangat
dipengaruhi oleh lingkungan yang akan memberikan beragam
pengalaman kepada seseorang.

2) Teori Belajar Kognitif
Teori belajar kognitif memandang bahwa pada dasarnya setiap
orang dalam bertingkah laku dan mengerjakan segala sesuatu
senantiasa dipengaruhi oleh tingkat-tingkat perkembangan dan
pemahamannya atas dirinya sendiri. Setiap orang memiliki
kepercayaan, ide-ide dan prinsip yang dipilih untuk
kepentingan dirinya.

3) Teori Belajar Sosial
Teori ini menjelaskan tentang pengaruh penguatan dari luar
diri atau lingkungan seorang siswa, dan aktifitas kognitif dari
dalam diri siswa digabungkan dengan filsafat dasar teori
belajar humanistik, yaitu “memanusiakan manusia”, terhadap
kemampuan siswa belajar melalui cara “modelling” atau
mencontoh perilaku orang lain.

4) Teori Belajar Humanistik
Teori belajar humanistik manjelaskan bahwa belajar
merupakan suatu proses dimana siswa mengembangkan
kemampuan pribadi yang khas dalam bereaksi terhadap
lingkungan sekitar.
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5) Teori Belajar Konstruktivis
Teori belajar konstruktivis memaknai belajar sebagai proses
mengonstruksi pengetahuan melalui proses internal seseorang
dan interaksi dengan orang lain. Hasil belajar akan dipengaruhi
oleh kompetensi dan struktur intelektual seseorang. Hasil
belajar dipengaruhi pula oleh tingkat kematangan berpikir,
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, serta faktor
lainnya seperti konsep diri dan percaya diri dalam proses
belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa teori belajar

yang mendukung model problem based learning adalah teori

kontruktivisme dengan ciri-ciri sebagai berikut.

1) Pemahaman diperoleh dari interaksi dengan skenario permasalahan

dan lingkungan belajar.

2) Pergulatan dengan masalah dan proses inquiry masalah

menciptakan disonansi kognitif yang menstimulasi belajar.

3) Pengetahuan terjadi melalui proses kolaborasi negosiasi sosial dan

evaluasi terhadap keberadaan sebuah sudut pandang.

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan teori belajar

konstruktivisme adalah suatu teori yang didasarkan pada pemberian

masalah. Permasalahan yang disajikan berdasarkan skenario yang

telah dibuat oleh guru, kemudian siswa bertugas untuk

mentransformasikan informasi kompleks yang disajikan dengan

berbagai aturan. Hal ini sejalan dengan model problem based learning

yang menyajikan masalah sebagai titik awal dalam proses

pembelajaran.
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b. Pembelajaran

1) Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran membutuhkan sebuah proses yang disadari yang

cenderung bersifat permanen dan mengubah perilaku. Menurut

Susanto (2013: 18) pembelajaran merupakan suatu proses untuk

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Fathurrohman (2015: 17) menyatakan bahwa pembelajaran pada

hakikatnya merupakan suatu proses interaksi peserta didik dengan

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Gagne (dalam Huda 2014: 2) berpendapat bahwa pembelajaran
merupakan proses modifikasi dalam kapasitas manusia yang
bisa dipertahankan dan ditingkatkan levelnya. Pembelajaran di
dalamnya mengandung makna belajar dan mengajar, atau
merupakan kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran adalah suatu proses belajar yang mengandung

makna belajar dan mengajar. Adanya pembelajaran yang baik,

diharapkan dapat menciptakan kondisi dan lingkungan belajar yang

kondusif sehingga memungkinkan siswa berubah tingkah lakunya.

2) Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh atau dicapai dari

proses belajar mengajar. Menurut Suprijono (2015: 5) hasil belajar

merupakan pola perbuatan, nilai, pengertian, sikap, apresiasi dan

keterampilan. Menurut Susanto (2013: 5) mengemukakan definisi

hasil belajar secara sederhana adalah kemampuan yang diperoleh anak
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setelah melalui kegiatan belajar. Purwanto (2014: 44-45) hasil belajar

adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap

dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu pada taksonomi

tujuan pengajaran yang mencakup kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Sementara itu, menurut Bloom (dalam Nanang dan Suhana 2010: 21-

22) perubahan prilaku dalam belajar mencakup kemampuan kognitif,

afektif, dan psikomotor.

1) Domain Kognitif mencakup
a) Knowledge (pengetahuan, ingatan).
b) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas,

contoh).
c) Application (menerapkan).
d) Analys (menguraikan, menentukan hubungan).
e) Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk

bangunan baru).
f) Evaluating (menilai).

2) Domain Afektif mencakup
a) Receiving (sikap menerima).
b) Responding (memberikan respon).
c) Valuing (menilai).
d) Organization (organisasi).
e) Characterization (karakterisasi).

3) Domain Psikomotor mencakup.
a) Initiatory (inisiatip)..
b) Pre-routine (kebiasaan).
c) Rountinized.
d) Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan

intelektual.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa hasil

belajar adalah suatu kemampuan yang diperoleh seseorang dari proses

belajar yang telah  dilalui yang berupa perubahan dalam aspek

kognitif, afektif maupun psikomotor. Hasil belajar yang diamati pada

penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif mata pelajaran PKn pada
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kata kerja operasional “menyebutkan”, “menjelaskan”, dan

“mengklasifikasikan”.

5. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Warga negara yang baik adalah warga negara yang tahu dan sadar serta

melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai warga negara tanpa adanya

paksaan dari pihak mana pun. Pembentukan karakter ini diajarkan kepada

siswa melalui mata pelajaran PKn di sekolah. Susanto (2013: 223)

berpendapat bahwa PKn adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai

wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral

yang berakar pada budaya bangsa Indonesia.

Menurut Winataputra (dalam Ruminiati 2007: 25) PKn adalah mata

pelajaran yang membentuk warga negara yang mengetahui dan

menyadari serta melaksanakan kewajibannya sebagai warga negara. Azra

(dalam Susanto 2013: 226) menyatakan bahwa PKn adalah pendidikan

yang mengkaji dan membahas tentang pemerintahan, konstitusi,

lembaga-lembaga demokratis, rule of law, HAM, hak dan kewajiban

warga negara serta proses demokratis.

Pendapat dari tim Indonesian Center for Civic Education (ICCE)
UIN Jakarta (dalam Susanto 2013: 226) PKn adalah suatu proses
yang dilakukan oleh lembaga pendidikan dimana seseorang
mempelajari orientasi, sikap dan perilaku politik sehingga yang
bersangkutan memiliki political knowledge, awareness, attitude,
political efficacy, dan political participation, serta kemampuan
mengambil keputusan politik secara rasional.
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa yang

dimaksud dengan PKn adalah mata pelajaran yang membentuk warga

negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan

kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas,

terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945. Selain itu, PKn juga sebagai wahana untuk

mengembangkan dan melestarikan nilai luhur serta moral yang berakar

pada budaya bangsa Indonesia.

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD

Pentingnya tujuan pembelajaran PKn dalam proses pembudayaan dan

pemberdayaan siswa sepanjang hayat, melalui pemberian keteladanan,

pembangunan kemauan, dan pengembangan kreativitas siswa dalam

proses pembelajaran PKn. Susanto (2013: 233) menyatakan bahwa tujuan

pembelajaran PKn ini adalah siswa dapat memahami dan melaksanakan

hak dan kewajiban secara santun, jujur, dan demokratis secara ikhlas

sebagai warga negara terdidik dan bertanggung jawab.

Menurut Ruminiati (2007: 26) tujuan PKn di SD adalah untuk
menjadikan warga negara yang baik yaitu warga negara yang tahu,
mau, dan sadar akan hak dan kewajibannya. Dengan demikian,
kelak siswa diharapkan dapat menjadi bangsa  yang terampil dan
cerdas, dan bersikap baik, serta mampu mengikuti kemajuan
teknologi modern.

Mata pelajaran PKn penting diajarkan di SD sebagai upaya sadar

menyiapkan warga yang mempunyai kecintaan dan kesetiaan terhadap

bangsa dan negara. Selain itu, PKn di SD memberikan pelajaran kepada
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siswa untuk memahami dan membiasakan dirinya dalam kehidupan di

sekolah atau di luar sekolah.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

PKn memiliki tujuan untuk menjadikan warga negara yang baik yaitu

warga negara yang tahu, mau, dan sadar akan hak dan kewajibannya.

Diharapkan kelak siswa dapat menjadi bangsa  yang terampil dan cerdas,

dan bersikap baik, serta mampu mengikuti kemajuan teknologi modern.

c. Karakteristik Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Pendidikan kewarganegaraan memiliki karakteristik yang merupakan ciri

dari pembelajaran PKn itu sendiri. Somantri (dalam Tusriyanto, 2013: 8)

menyatakan bahwa PKn di tandai dengan ciri-ciri yaitu:

1) Kegiatan yang meliputi seluruh program sekolah.
2) macam-macam kegiatan mengajar yang dapat menumbuhkan

perilaku yang lebih baik dalam masyarakat demokratis.
3) Berkaitan tentang pengalaman, kepentingan masyarakat, pribadi

serta syarat untuk hidup bernegara.

Karakteristik PKn juga diamanatkan oleh pancasila dan Undang Undang

Dasar 1945yang termuat  (dalam Sunarso, 2008:14) sebagai berikut.

1) PKn termasuk dalam proses ilmu sosial (IPS).

2) PKn diajarkan sebagai mata pelajaran wajib dari berbagai jenjang

pendidikan.

3) PKn menanamkan berbagai macam nilai tentang kesadaran.

4) PKn memiliki sasaran akhir atau tujuan untuk terwujudnya fungsi

sebagai pembinaan watak bangsa.
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5) PKn memiliki ruang berbagai lingkup baik persatuan, norma,

kenegaraan, pancasila, politik, dan globalisasi.

6) PKn mempunyai tiga pusat perhatian yaitu kecerdasan dan daya

nalar warga negara baik dalam dimensi spiritual, rasional, dan sosial,

kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga negara yang

bertanggung jawab, serta kemampuan berpartisipasi atas dasar

tanggung jawab, baik secara individual ataupun sosial sebagai

seorang pemimpin.

Pembelajaran PKn semestinya dapat mengarahkan peserta didik menjadi

warga negara yang baik dengan menanamkan karakteristik pancasila dan

Undang-Undang Dasar 1945. Menurut Winataputra (2007: 30)

karakteristik PKn diantaranya yaitu sebagai pendidikan konsep, nilai,

norma, dan moral dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan PKn adalah mata

pelajaran yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan mata

pelajaran lainnya. PKn bukan hanya mengajarkan pengetahuan kognitif

terhadap peserta didik, namun juga yang menanamkan berbagai macam

nilai kesadaran sebagai pembinaan watak bangsa terhadap nilai

persatuan, norma kenegaraan, pancasila, politik dan globalisasi sehingga

menjadikan warga negara yang baik, sadar akan hak dan kewajiban

sebagai warga negara, serta berpartisipasi baik secara individual ataupun

social sebagai seorang pemimpin.
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d. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) mempunyai fungsi yang sempurna

terhadap perkembangan anak didik. Menurut Mulysa (dalam

Ayulaksmini 2015: 14) fungsi PKn di SD adalah sebagai wahana

kurikuler pengembangan karakter warga negara Indonesia yang

demokratis dan bertanggung jawab dalam psikologis dan pedagogisnya.

Hal ini sejalan dengan salah satu materi PKn kelas V semester genap

dengan standar kompetensi “3.memahami kebebasan berorganisasi”.

Materi ini mengajarkan siswa untuk menanamkan sikap demokratis dan

bertanggung jawab.

Pendapat lain dikemukakan oleh Sutryany (2015: 9) menyatakan bahwa

fungsi PKn di Sekolah Dasar adalah sebagai berikut.

1) Membantu generasi muda memperoleh pemahaman cita-cita
nasional /tujuan negara.

2) Dapat mengambil keputusan-keputusan yang bertanggung
jawab dalam menyelsaikan masalah pribadi, masyarakat dan
negara.

3) Dapat mengapresiasikan cita-cita nasional dan dapat membuat
keputusan-keputusan yang cerdas.

4) Wahana untuk membentuk warga negara yang cerdas, terampil,
dan berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara Indonesia
dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak sesuai dengan amanat pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945.

Menurut Somantri (dalam Supandi 2010:20) fungsi dari mata
pelajaran PKn adalah sebagai wahana untuk membentuk warga
negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang setia kepada
bangsa dan negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai dengan amanat pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa

fungsi PKn yaitu mata pelajaran yang membentuk warga negara cerdas,

terampil dan berkarakter dan demokratis. Diharapkan dengan adanya

pembelajaran PKn di SD, dapat membentuk peserta didik menjadi calon

bangsa yang bertindak sesuai pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

6. Penelitian yang Relevan

a. Resvan (2016). Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Hasil

Belajar PKn Siswa Kelas V SD Negeri 11 Singkawang Utara. Penelitian

ini dilakukan pada siswa SD Negeri 11 Singkawang Utara tahun

pelajaran 2010/2011. Berdasarkan hasil analisis penelitian yang

dilakukan diketahui bahwa terdapat perbedaaan hasil belajar yang

signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model

problem based learning dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan model konvensional. Hal ini dilihat dari hasil yang

diperoleh thitung > ttabel yaitu (16,39)> (2,093), sehingga dapat disimpulkan

bahwa ada pengaruh model pembelajaran problem based learning

terhadap hasil belajar PKn.

b. Nuari (2014). Pengaruh Model Problem Based Laerning terhadap Hasil

Belajar IPS Siswa  SD Negeri 04 Rasau Jaya Pontianak. Hasil penelitian

ini menunjukkan perbedaan antara hasil belajar siswa yang diajar

menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan hasil

belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan model problem based

learning. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan pretest dan prosttest
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siswa kelas eksperimen dan kelas control. Hasil penelitian menujukkan

bahwa model pembelajaran problem based learning memberikan

pengaruh sebesar 0,76 terhadap peningkatan hasil belajar IPS, sehingga

dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima.

c. Citra (2015). Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Learning

terhadap keterampilan Intelektual Siswa pada Mata Pelajaran PKn Kelas

IV SD Negeri Margoyasan Yogyakarta. Dari hasil perhitungan pada taraf

signifikan 5% disimpulkan rata-rata skor posttest kelompok eksperimen

lebih tinggi dari pada kelompok kontrol sebesar 14,63. Hal tersebut

menunjukan bahwa model problem based learning berpengaruh terhadap

peningkatan intelektual siswa kelas IV pada mata pelajaran PKn atau Ho

ditolak dan Ha diterima.

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh

peneliti yaitu dalam hal penggunaan model pembelajaran problem based

learning. Akan Tetapi, yang membedakan dengan penelitian yang akan

dilaksanakan oleh peneliti adalah subjek penelitian, mata pelajaran, kelas

dan tempat penelitian.

B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan

antar variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Sugiyono

(2013: 60) kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai

masalah yang penting. Kerangka pikir dalam suatu penelitian perlu
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dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau

lebih. Apabila penelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara

mandiri, maka yang dilakukan peneliti di samping mengemukakan deskripsi

teoritis untuk masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap variasi

besaran variabel yang diteliti.

Berdasarkan pokok pikiran yang telah dijelaskan, memungkinkan bahwa model

pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap hasil belajar PKn.

Hubungan antar variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada alur

kerangka pikir sebagai berikut.

Gambar 1. Kerangka konsep variabel

Keterangan
X = model problem based learning
Y = hasil belajar

= pengaruh

Alur kerangka pikir pada gambar 1 dapat dideskripsikan bahwa model problem

based learning yang dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung dapat

membuat siswa lebih mudah menguasai mata pelajaran PKn sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis

penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh yang

signifikan pada penerapan model problem based learning terhadap hasil belajar

PKn siswa kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat”.

YX
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III. METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Secara sederhana penelitian

eksperimen adalah penelitian yang mencari pengaruh dari suatu perlakuan

yang diberikan. Sugiyono (2014: 107) menjelaskan bahwa metode penelitian

eksperimen yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan. Sanjaya

(2014: 85) menyatakan bahwa penelitian eksperimen adalah metode

penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan

atau perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi

tertentu. Objek penelitian ini adalah pengaruh model problem based learning

(X) terhadap hasil belajar siswa (Y).

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif. Alasan

mengapa peneliti menggunakan jenis penelitian ini karena peneliti ingin

melihat sejauh manakah pengaruh penerapan model problem based learning

terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V dan tidak memfokuskan pada

subjektisvitas dalam penelitian ini. Metode penelitian yang digunakan adalah

metode quasi experimental design. Bentuk desain penelitian ini merupakan

pengembangan dari true eksperimental design. Sugiyono (2013: 114)



39

menyatakan bahwa quasi experimental design digunakan karena pada

kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk

penelitian. Desain penelitian ini tidak akan mengambil subjek secara acak

dari populasi tetapi menggunakan seluruh subjek dalam kelompok yang utuh

untuk diberi perlakuan.

Adapun pola yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah The

non equivalen control group design. Desain ini dibedakan dengan adanya

pretest sebelum perlakuan diberikan. Oleh karena itu, maka pada desain

penelitian tingkat kesetaraan kelompok turut diperhitungkan. Pretest dalam

desain penelitian ini juga dapat digunakan untuk pengontrolan secara statistik

(statistical control) serta dapat digunakan untuk melihat pengaruh perlakuan

terhadap capaian skor (gain score). Rancangan penelitian ini dapat

digambarkan seperti berikut.

Gambar 2. Rancangan penelitian

Keterangan
E = kelompok eksperimen
O1 = pengukuran awal kelompok eksperimen
X = perlakuan pada kelompok eksperimen
O2 = pengukuran kelompok eksperimen setelah perlakuan
K = kelompok kontrol
O3 = pengukuran awal kelompok kontrol
O4 = pengukuran kelompok kontrol tanpa perlakuaan

E O1 X O2

K O3 O4
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Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas yang diberi perlakuan model problem

based learning, sedangkan kelas kontrol adalah kelas pengendali yaitu kelas

yang tidak diberi perlakuan model problem based learning. Pelaksanaan

pretest yang dilakukan sebelum melakukan perlakuan, baik untuk kelompok

eksperimen maupun kelompok kontrol (O1, O3) dapat digunakan sebagai

dasar dalam menentukan perubahan. Pemberian posttest pada akhir perlakuan

akan menunjukkan seberapa jauh akibat dari perlakuan. Hal ini dilakukan

dengan cara melihat perbedaan nilai (O2 - O4) sedangkan pada kelompok

kontrol tidak diperlakukan apapun.

Langkah-langkah dalam melaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Setelah uji coba tes di SD Negeri 2 Metro Pusat untuk mendapatkan soal

yang valid, peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 3 Metro Pusat.

2. Kemudian memilih dua kelompok subjek untuk dijadikan kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.

3. Memberikan pretest pada kedua kelompok.

4. Melakukan perlakuan pada kelas eksperimen dalam hal ini dengan

menerapkan model problem based learning.

5. Setelah selesai melakukan kegiatan ke 3 kemudian melakukan posttest

pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

6. Cari mean kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, antara pretest

dan posttest.
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7. Menggunakan statistik untuk mencari perbedaan hasil langkah kelima,

sehingga dapat diketahui pengaruh penerapan model problem based

learning mata pelajaran PKn kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Metro Pusat, Jalan Yos

Sudarso,  Kelurahan Metro, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro. SD

Negeri 3 Metro Pusat merupakan salah satu SD yang masih menerapkan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini telah diawali dengan observasi, wawancara dan

dokumentasi pada bulan September 2017. Pembuatan instrumen

dilaksanakan pada bulan Desember 2017 dengan tujuan penelitian

dilaksanakan pada pembelajaran semester genap tahun pelajaran

2017/2018. Pelaksanaan eksperimen dilaksanakan pada bulan Februari

dan Maret 2018.

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Penelitian

1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2014: 38) variabel penelitian pada dasarnya adalah

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
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kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian ini ada dua macam

yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel independen yaitu variabel stimulus, prediktor, dan

antecedent atau sering disebut juga sebagai variabel bebas. Sugiyono

(2014: 39) menyatakan bahwa variabel bebas merupakan variabel

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya variabel dependen. Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah model problem based learning (X).

b. Variabel dependen yaitu variabel output, kriteria, konsekuen atau

sering disebut juga sebagai variabel terikat. Sugiyono (2014: 39)

menyatakan bahwa variabel terikat merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa (Y).

2. Definisi Operasional Penelitian

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat

yang didefinisikan dan diamati. Definisi operasional variabel-variabel

yang dipilih dalam penelitian sebagai berikut.

a. Model problem based learning yaitu suatu model pembelajaran yang

menyajikan masalah sebagai landasan awal untuk membangun

kemampuan berpikir kritis siswa. Kegiatan belajarnya diawali

dengan pemberian pertanyaan yang berorientasi pada suatu masalah.

Pertanyaan tersebut merupakan bentuk dari rumusan masalah yang

kemudian akan dibuat suatu jawaban sementara (hipotesis) oleh

siswa. Langkah berikutnya, siswa dibagi ke dalam kelompok-
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kelompok yang tugasnya adalah mengumpulkan data untuk menguji

kebenaran dari hipotesis yang telah dibuat. Setelah data

terkumpulkan, maka dibuat analisis masalahnya, dan terakhir dibuat

kesimpulan berdasarkan analisis data yang telah diperoleh sebagai

hasil dari pemecahan masalah.

Penelitian ini menggunakan angket untuk mengukur keefektifan

model problem based learning dalam pembelajaran PKn. Adapun

indikator nya yaitu: (1) melatih menyelesaikan masalah di dunia

nyata; (2) meningkatkan keaktifan siswa sehingga suasana menjadi

aktif dan menyenangkan; (3) meningkatkan motivasi belajar siswa;

serta (4) melatih kerjasama.

b. Hasil belajar siswa yaitu suatu kemampuan yang diperoleh siswa

dari proses belajar yang telah dilalui, bukti ketercapaian kemampuan

tersebut dapat dilihat dari bentuk skor atau nilai yang berupa angka.

Ukuran tersebut diperoleh setelah siswa menjawab instrumen tes

pengetahuan yang disusun dalam bentuk pilihan jamak dengan 4

pilihan jawaban. Hasil belajar yang diamati pada penelitian ini

difokuskan pada ranah kognitif. Indikator yang dibuat merupakan

indikator produk yang diturunkan dari ranah pengetahuan C1,

pemahaman C2, dan penerapan C3 pada Taxonomi Bloom. Indikator

yang dibuat juga disesuaikan dengan SK dan KD yang digunakan

dalam pembelajaran yang dilakukan pada penelitian.
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan salah satu hal yang perlu mendapat perhatian dengan

seksama apabila peneliti ingin menyimpulkan suatu hasil yang dapat

dipercaya dan tepat. Menurut Kasmadi (2014: 65) populasi adalah

seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup,

dan waktu yang sudah ditentukan. Sugiyono (2013: 77) menyatakan

bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.

Sanjaya (2014: 228) berpendapat bahwa yang dimaksud dengan populasi

adalah kelompok yang menjadi perhatian peneliti, kelompok yang

berkaitan dengan untuk siapa generalisasi hasil penelitian berlaku. Oleh

kerena itu, populasi bukan hanya orang tetapi juga objek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat yang berjumlah 50 orang siswa yang

terdiri dari kelas VA dengan jumlah 26 orang siswa yang digunakan

untuk kelompok eksperimen dan kelas VB berjumlah 24 orang siswa

yang digunakan untuk kelompok kontrol.

Tabel 3. Data siswa kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. Eksperimen 15 11 26
2. Kontrol 13 11 24

Jumlah 28 22 50
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2. Sampel Penelitian

Semple adalah bagian dari populasi yang akan diteliti. Menurut Sugiyono

(2013: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimilki oleh populasi tersebut. Arikunto (dalam Gunawan 2013: 2)

menyatakan bahwa sampel adalah sebagian populasi yang diambil

sebagian sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Berdasarkan

definisi teori-teori tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa sampel

merupakan bagian yang akan diteliti dari populasi yang memiliki

karakteristik atau keadaan tertentu untuk diteliti.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non

probability sampling. Sugiyono (2013: 122) menyatakan bahwa non

probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak

memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Jenis sampel yang

diambil dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. Sampel jenuh ialah

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel.

Bentuk desain eksperimen yang dikembangkan dalam penelitian ini

adalah Quasi Eksperimental Design. Bentuk desain eksperimen ini

merupakan pengembangan dari true experimental design. Desain

penelitian ini tidak akan mengambil subjek secara acak dari populasi

tetapi menggunakan seluruh subjek dalam kelompok yang utuh untuk

diberi perlakuan. Peneliti memberi pengaruh terhadap kelas VA sebagai
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kelas eksperiment yang berjumlah 26 orang siswa dengan menerapkan

model problem based learning, sedangkan kelas VB yang berjumlah 24

orang siswa dijadikan kelas kontrol dengan model konvensional pada

pelajaran PKn. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model

problem based learning terhadap hasil belajar PKn.

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam

mengumpulkan data. Penelitian ini peneliti menggunakan teknik sebagai

berikut.

1. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data digunakan untuk mengetahui

kondisi sementara akan hal yang akan diteliti dan diamati. Hadi dalam

Arikunto (2013: 196) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses

biologis dan psikologis. Proses yang terpenting dalam tahap observasi

adalah pengamatan dan ingatan. Peneliti menggunakan teknik observasi

ini untuk mengamati keadaan sekolah yang akan diteliti.

2. Wawancara

Teknik wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan

data empiris mengenai proses pembelajaran di kelas V SD Negeri 3

Metro Pusat.  Wawancara ditujukan kepada guru kelas VA dan VB

sebagai media narasumber. Wawancara digunakan saat peneliti
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melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus

diteliti.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan

menghimpun dan menganalisis dokumen berupa dokumen tertulis,

gambar, maupun elektronik untuk memperkuat data penelitian. Menurut

Sugiyono (2013: 329) dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang

sudah berlalu berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental

dari seseorang. Teknik ini digunakan untuk mengetahui nilai hasil belajar

siswa dan memperoleh gambar atau foto peristiwa saat kegiatan

penelitian berlangsung dan untuk mendapatkan data empiris lainnya.

4. Tes

Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Teknik ini

digunakan untuk mengukur kemampuan  siswa dalam menguasai materi

pelajaran tertentu. Tes yang digunakan untuk mendapatkan data

kuantitatif berupa hasil belajar kognitif siswa. Bentuk tes berupa soal

pilihan jamak yang berjumlah 20 soal yang sudah diuji validitas dan

reliabilitas. Setiap jawaban benar memiliki skor 1 dan jawaban salah

memiliki skor 0. Soal tes yang sudah valid diberikan kepada kedua kelas

yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu pretest dan posttest.
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Tabel 4. Kisi-kisi Soal Tes PKn

Standar
Kompetensi

Kompetensi
Dasar

Indikator Ranah No. Item
Soal

3. Memahami
kebebasan
berorganisasi

3.2 menyebutkan
contoh organisasi
dilingkungan
sekolah dan
masyarakat

1. Menjelaskan
tujuan, anggota,
dan  stuktur
berbagai
organisasi di
sekolah dan
masyarakat

C2 3, 5, 7, 8, 11,
13, 16, 19,
21, 24

2. Menyebutkan
berbagai jenis
organisasi di
sekolah dan
masyarakat

C1 1, 2, 9, 10,
17, 18, 20,
23, 26, 30

3. Mengklasifikasi
jenis organisasi
dalam
berorganisasi di
sekolah dan
masyarakat

C3 4, 6, 12, 14,
15, 22, 25,
27, 28, 29

5. Angket

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket respon siswa. Angket

merupakan alat pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan

data dalam pengaruh penerapan model problem based learning. Angket

yang diberikan berjumlah 20 soal yang memuat kisi-kisi sebagai berikut.

Tabel 5. Kisi-kisi instrumen angket respon siswa terhadap pengaruh
penerapan model problem based learning

No Aspek Indikator No. Item Soal
1 Cara belajar aktif. Meningkatkan pemahaman

siswa terhadap materi yang
dipelajari.

1, 9, 15, 16

Menciptakan suasana
belajar yang
menyenangkan.

7, 13, 14, 18

2 Bekerjasama dalam
kelompok.

Terwujudnya kerjasama
antar sesama siswa.

6, 19, 5, 17

3 Penyelesaian masalah-
masalah di dunia nyata.

Terampil dalam
menyelesaikan masalah.

2, 3, 12, 20

4 Motivasi Mendorong siswa
menemukan ide-ide baru.

10, 4, 8, 11

Jumlah item pertanyaan 20
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F. Uji Coba Instrumen

Setelah instrumen soal tes tersusun kemudian diujicobakan kepada kelas yang

bukan menjadi subjek penelitian. Tes uji coba ini dilakukan untuk

mendapatkan persyaratan soal tes yaitu validitas dan reliabilitas. Soal tes uji

coba ini dilakukan pada kelas V SD Negeri 2 Metro Pusat dengan jumlah

responden 20 orang. SD Negeri 2 Metro Pusat memiliki persamaan dengan

SD Negeri 3 Metro Pusat, baik persamaan kurikulum yang menggunakan

KTSP, sekolah yang berstatus negeri, guru yang berpendidikan strata satu

(S1), memiiki akreditasi sekolah yang sama yaitu A, persamaan KKM yang

telah ditentukan untuk mata pelajaran PKn yaitu 70, dan letak sekolah yang

berlokasi di satu kecamatan yaitu Kota Metro.

G. Uji Persyaratan Instrumen

Setelah diadakan uji coba instrumen, selanjutnya menganalisis hasil uji coba

instrumen. Uji coba tersebut meliputi validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas

Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa

yang seharusnya diukur. Menurut Yusuf (2014: 234) validitas yaitu

seberapa jauh instrumen itu benar-benar mengukur apa (objek) yang

hendak diukur. Sementara itu, Sanjaya (2014: 254) menyatakan validitas

adalah tingkat kesahihan dari suatu tes yang dikembangkan  untuk

mengungkapkan apa yang hendak diukur. Uji validitas tes dalam penelitian

ini menggunakan rumus korelasi point biserial dengan bantuan program

Microsoft Office Excel 2007, rumus yang digunakan sebagai berikut.
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Keterangan:
rpbis = koefisien korelasi point biserial
Mp = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item

yang dicari korelasi
Mt = mean skor total
St = simpangan baku
p = proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut
q = 1-P
(Sumber: Kasmadi & Sunariah, 2014: 157)

Kriteria pengujian apabila rhitung> rtabel dengan α= 0,05, maka alat ukur

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung< rtabel, maka alat

ukur tersebut tidak valid. Pelaksanaan  uji coba soal tes kognitif (pilihan

jamak) dilaksanakan pada tanggal 10 Februari 2018.  Mencari validitas

soal tes kognitif (pilihan jamak) dilakukan  uji coba soal dengan jumlah

responden sebanyak 20 siswa. Jumlah soal yang diujicobakan sebanyak 30

soal. Setelah dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis validitas butir soal

menggunakan rumus Product Moment dengan bantuan program Microsoft

Office Excel 2007. Hasil analisis tersebut, diperoleh butir soal sebanyak 21

butir soal dan 9 butir soal yang tidak valid. Peneliti menggunakan 20

pertanyaan di mana 20 pertanyaan tersebut mewakili setiap indikator.

2. Uji Reliabilitas

Suatu tes dikatakan reliabel apabila instrumen itu dicobakan kepada subjek

yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama atau relatif

sama. Menghitung reliabilitas soal tes pada penelitian ini menggunakan

γ = M −MSt pq
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rumus KR. 20 (Kuder Richardson) dan dibantu dengan program Microsoft

Office Excel 2007. Rumus yang digunakan sebagai berikut.

Keterangan:
r11 = reliabilitas tes
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
Σpq = jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya/jumlah item
S = standar deviasi dari tes
(Sumber: Arikunto, 2012: 115)

Kemudian dari hasil perhitungan tersebut dilihat kriteria penafsiran untuk

indeks reliabilitasnya. Indeks reliabilitas dapat  dilihat dari tabel berikut.

Tabel 6. Koefisien reliabilitas

No Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
1 0,80 – 1,00 Sangat kuat
2 0,60 – 0,79 Kuat
3 0,40 – 0,59 Sedang
4 0,20 – 0,39 Rendah
5 0,00 –0,19 Sangat rendah

(Sumber: Arikunto, 2006: 276)

Menguji reliabilitas tes kognitif pilihan jamak dari jumlah soal yang valid,

dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus product moment

dengan bantuan program Microsoft Office Excel 2007. Berdasarkan

perhitungan tersebut diperoleh hasil rhitung = 0,91. Kemudian harga tersebut

dibandingkan dengan kriteria reliabilitas tes menurut Arikunto dan

diperoleh kesimpulan bahwa soal tes tersebut mempunyai kriteria

reliabilitas sangat kuat sehingga soal tersebut dapat dipergunakan dalam

penelitian ini.
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H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

analisis data kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh

penerapan model problem based learning terhadap hasil belajar PKn pada

ranah kognitif siswa.

1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada

beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data, antara

lain dengan kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji liliefors,

dengan teknik kolmogorov-smirnov, dan dengan SPSS 23.0.

Pengujian normalitas data pada penelitian ini menggunakan uji chi

kuadrat. Langkah-langkah penggunaannya sebagai berikut.

1) Pengujian dengan rumus chi-kuadrat, yaitu:

χ = (f − f )f
Keterangan:
χ2 : Chi Kuadrat/ normalitas sampel
fo : Frekuensi yang diobservasi
fh : Frekuensi yang diharapkan
k : Banyaknya kelas interval
(Sumber dari Sugiyono, 2010: 107)

2) Kaidah keputusan apabila χ2
hitung < χ2

tabel maka populasi

berdistribusi normal, sedangkan apabila χ2
hitung > χ2

tabel maka

populasi tidak berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua

sampel berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak.

Analisis ini dilakukan untuk memastikan apakah asumsi

homogenitas pada masing-masing katagori data sudah terpenuhi atau

belum. Apabila asumsi homogenitasnya terbukti maka peneliti dapat

melakukan pada tahap analisis data lanjutan.

Keperluan penelitian hanya untuk keluaran test of homogenity of

varience yang digunakan, sementara keluaran data yang lain tidak

digunakan. Berikut langkah-langkah uji homogenitas.

1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat

Ho : Tidak ada persamaan variansi dari beberapa kelompok

data sama

Ha : Ada persamaan varian dari beberapa kelompok data

2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf

signifikannya adalah α = 5% atau 0,05.

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

F =

(Sumber dari Muncarno, 2015: 57)

Keputusan uji jika Fhitung< Ftabel maka homogen, sedangkan jika

Fhitung> Ftabel maka tidak homogen.
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2. Teknik Analisis Data Kuantitatif

a. Nilai Hasil Belajar Secara Individual

Menghitung nilai hasil belajar siswa ranah kognitif secara individu

dapat digunakan rumus sebagai berikut.

NP = X 100
Keterangan:
NP = nilai pengetahuan
R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum
100 = bilangan tetap
(Sumber dari Purwanto, 2008: 102)

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai rata-rata seluruh

siswa adalah sebagai berikut.

x =

Keterangan:
x = nilai rata-rata seluruh siswaΣX = total nilai yang diperoleh siswaΣN = jumlah siswa
(Sumber dari Aqib, dkk., 2010: 40)

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal

Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal

dapat digunakan rumus berikut.

P =
Σ

Σ
x 100 %

(Sumber dari Aqib, dkk., 2010: 41)
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d. Peningkatan Pengetahuan (N-Gain)

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas

kontrol maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan

peningkatan pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan

pengetahuan, menurut Meltzer (dalam Asmayanti 2012: 54) dapat

digunakan rumus sebagai berikut.

N-Gain =

Dengan kategori sebagai berikut.

Tinggi  : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1

Sedang  : 0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7

Rendah  : N-Gain < 0,3

e. Angket Respon Siswa

Data hasil penyebaran angket respon siswa dalam pembelajar PKn

menggunakan model problem based learning secara individu dapat

dihitung dengan rumus berikut.N = X 100
Keterangan:
N = Nilai angket individu
R = Skor perolehan
SM = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap
(Sumber: Kunandar, 2013: 126)

3. Pengujian Hipotesis

Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal maka

pengujian hipotesis untuk mengetahui sejauh mana pengaruh X (model
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problem based learning) terhadap Y (hasil belajar PKn) maka diadakan

uji kesamaan rata-rata. Perhitungan hipotesis dalam penelitian ini dibantu

dengan program Microsoft Office Excel 2007. Penelitian ini, peneliti

menggunakan Student’t karena peneliti akan membuktikan apakah

terdapat perbedaan yang berarti antara H dan H . Adapun rumus uji t (t-

test) menurut Yusuf (2014: 290) adalah sebagai berikut.

t = x − x( ) ( )( ) +
Keterangan :
t = uji hipotesisx = rata-rata data pada sampel 1x = rata-rata data pada sampel 2n = jumlah anggota sampel 1n = jumlah anggota sampel 2S = varians sampel 1S = varians sampel 2

Aturan Keputusan:

Terdapat pengaruh yang positif bila r hitung lebih kecil dari rtabel, maka

Ho diterima dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari

rtabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga peneliti menentukan

rumusan hipotesis sebagai berikut.

Ho:   Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model

problem based learning terhadap hasil belajar PKn siswa

kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat.

Ha:   Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model

problem based learning terhadap hasil belajar PKn siswa kelas

V SD Negeri 3 Metro Pusat.
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Setelah dilakukan uji hipotesis, maka selanjutnya dilakukan analisis

kontribusi variable bebas terhadap variabel terikat dengan

menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment sebagai

berikut.

rxy =
∑ (∑ )(∑ ){ ∑ ² – (∑ )²}{ ∑ ² – (∑ )²}

Keterangan:
N = Jumlah responden
X = Skor mentah variabel X
Y = Skor mentah variabel Y
(Sumber dari Muncarno, 2015: 51)

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya kontribusi variabel

bebas terhadap variabel terikat dapat ditentukan dengan rumusan

Koefisien Determinan yaitu sebagai berikut.

KP = r2 x 100%

Keterangan:
KP = Nilai Koefisien determinan
r = Nilai Koefisien korelasi
(Sumber dari Muncarno, 2015: 51)



79

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model problem based

learning terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 3 Metro Pusat.

Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen adalah

79,81 dengan siswa yang mencapai KKM sebanyak 23 siswa, sedangkan

kelas kontrol adalah 72,71 atau 19 siswa yang mencapai KKM dengan

persentase ketuntasan posttest kelas eksperimen sebesar 88,46% dan kelas

kontrol sebesar 79,17%. Begitu pula dapat dilihat dari perbandingan nilai N-

Gain kelas eksperimen 0,62, sedangkan nilai N-gain kelas kontrol 0,39,

selisih N-Gain kedua kelas tersebut sebesar 0,23.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan manual diperoleh thitung = 2,76

> ttabel = 1,677 yang menandakan bahwa tingkat kebermaknaannya signifikan

dan Ha dinyatakan diterima. Sedangkan rata-rata skor angket sebesar 77,40.

Hal ini menandakan secara umum siswa merasa terdapat ada pengaruh

penerapan model problem based learning dapat membantu siswa dalam

memahami materi yang dipelajari. Hasil yang diperoleh dari perhitungan
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Korelasi Pearson Product Moment (PPM) didapat bahwa model problem

based learning dapat mempengaruhi hasil belajar siswa sebesar 4,84%

sedangkan sisanya 95,16% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang

tidak diteliti oleh peneliti.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dalam penelitian

pengaruh penerapan model problem based learning, maka ada beberapa saran

yang dapat dikemukakan oleh peneliti, antara lain:

1. Siswa

Model problem based learning dapat diterapkan untuk dapat menarik

minat siswa dan partisipasi siswa dalam pembelajaran PKn.

2. Guru

Model problem based learning dapat dipakai sebagai alternatif untuk

memberikan variasi dalam proses pembelajaran.

3. Sekolah

Sekolah yang ingin menerapkan model problem based learning sebagai

bahan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan

khususnya dalam meningkatkan hasil belajar PKn.

4. Peneliti Lanjutan

Peneliti yang ingin menggunakan model problem based learning dapat

ditindaklanjuti pada penelitian berikutnya, dengan memperhatikan

alokasi waktu, fasilitas pendukung termasuk media pembelajaran, dan

karakteristik siswa yang ada pada sekolah.
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